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INTISARI

Kondisi subjective well-being yang tinggi dibutuhkan oleh siswa untuk
mengurangi emosi negative seperti marah dan cemas yang dirasakan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem dan optimisme terhadap
subjective well-being siswa SMA. Rancangan penelitian menggunakan kuantitatif
korelasional dengan melibatkan 250 siswa SMA kelas 10 di kota Batulicin.
Teknik sampel yang digunakan adalah quota sampling. Ada empat instrumen
yang digunakan yaitu Satisfaction with Life Scale (SWLS), Scale of Positive and
Negative Experience (SPANE), Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), dan Life
Orientation Test-revised (LOT-R). Data dianalisis menggunakan uji regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan optimisme
berkontribusi terhadap terbentuknya subjective well-being siswa.

Kata Kunci : subjective well-being, self-esteem, optimisme.
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ABSTRACT

The condition of high subjective well-being is needed by students to reduce
negative emotions such as feelings of anger and anxiety. This study aims to
determine the effect of self-esteem and optimism on the subjective well-being of
high school students. The research design used a correlational quantitative design
involving 250 Grade 10 high school students in Batulicin City. The sampling
technique used was quota sampling. Four instruments were used: Satisfaction with
Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative Experience (SPANE),
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES), and Life Orientation Test-revised (LOT-
R). Data were analyzed using multiple regression test. The results showed that
self-esteem and optimism contributed to the formation of students' subjective
well-being.

Keywords : subjective well-being, self-esteem, optimism.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Subjective well-being merujuk pada evaluasi atau penilaian individu
terhadap aspek afektif dan kognitif baik pada kehidupan masa lalu dan masa kini
(Diener, 2000; Panggagas, 2019). Subjective well-being mengarah pada
bagaimana individu mengevaluasi serta menilai kehidupannya (Wahyunani,
2018). Evaluasi tersebut dilakukan terhadap respon emosional, suasana hati, serta
kepuasan hidup yang dirasakan (Diener dkk., 2003; Dewi & Rahayu, 2020).
Individu yang memiliki tingkat subjective well-being tinggi merasakan kepuasan
dalam hidup, optimis, dan merasakan banyak emosi positif (Nugraha, 2020).
Sebaliknya individu dengan subjective well-being rendah merasa hidupnya tidak
bahagia, selalu berpikiran negatif, cemas, penuh dengan kemarahan, bahkan
mengalami depresi (Diener & Chan, 2011; Silitonga, 2019).

Penelitian Lampropoulou (2018) menunjukkan usia berpengaruh terhadap
tingkat kepuasan hidup individu. Semakin bertambahnya usia maka kesejahteraan
yang dirasakan akan semakin berkurang (Tomas dkk, 2020; Rahma dkk, 2020).
Remaja dengan tingkat subjective well-being yang rendah cenderung lebih
emosional (Kaplan, 2017). Mereka tidak mempu mengendalikan diri dalam
menghadapi emosi negatif yang dirasakan. Penelitian Hamdana dan Alhamdu

(2016) menunjukkan tingkat subjective well-being remaja mayoritas berada pada



kategori sedang dan rendah. Nugraha (2020) juga menggambarkan kondisi
subjective well-being remaja didominasi oleh tingkat yang rendah.

Selama satu dekade terakhir, sejumlah penelitian dan publikasi ilmiah dari
berbagai negara menunjukkan subjective well-being terus menurun terutama pada
masa remaja (Casas & Gonzalez-Carrasco, 2019). Pada seting Indonesia, data
Kemenkes RI (2018) menunjukkan sebanyak 12,3% angka depresi remaja pada
usia 15-24 tahun di 34 provinsi. Depresi yang dialami oleh remaja kerap kali
ditandai dengan perasaan yang mudah tersinggung, tertekan, takut atau cemas,
tidak bersemangat, sedih, serta berkonflik dengan teman, serta keluarga
(Rahmayanti & Rahmawati, 2018). Survey yang dilakukan WHO pada tahun 2015
menemukan bahwa 5,4% remaja Indonesia telah mempertimbangkan untuk bunuh
diri dengan 3,9% kasus benar-benar pernah mencoba bunuh diri (Maharani,
2015). Ide bunuh diri berawal dari perasaan tidak berharga hingga berfikir untuk
melukai diri sendiri dan bunuh diri sendiri (Aulia dkk, 2019).

Program for International Student Assesment (PISA) melakukan penelitian
yang membandingkan tingkat kebahagiaan siswa di sejumlah negara dan hasilnya
menunjukkan bahwa siswa di Indonesia belum sepenuhnya bahagia (Putri dkk,
2020). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga menjelaskan banyak
siswa yang merasakan tekanan secara psikologis hingga putus sekolah karena
berbagai macam permasalahan (Katriana, 2020). Kasus bunuh diri siswa diduga
karena depresi (Tanjung, 2017). Remaja digambarkan oleh (Hurlock, 2012; Soluk
dkk., 2021) berada pada periode storm and stress yaitu ketegangan emosional

karena perubahan fisik, emosional, dan adaptasi dengan lingkungan yang baru.



Perubahan ini bisa menyebabkan remaja mengalami kesulitan dalam mengatasi
masalah-masalah yang dialaminya. Ketika individu tidak mampu beradaptasi
maka ia akan mengalami kecemasan, kebingungan dan Kketidakpastian
(Burhanuddin, 2021; Santrock, 2012).

Hasil temuan awal di lapangan pada tanggal 3 februari 2021 menunjukkan
bahwa fenomena subjective well-being yang dialami siswa SMA terutama yang
bersekolah di kota Batulicin cenderung menurun. Menurut beberapa siswa MA
Nurul Hidayah menyatakan bahwa mereka lebih banyak mengalami emosi tidak
menyenangkan karena fasilitas dalam pembelajaran yang kurang sehingga siswa
merasa tidak bersemangat dalam bersekolah. Selain itu mereka banyak merasakan
kesedihan serta sedikit merasa senang dengan kehidupannya. Berbeda dengan
hasil wawancara dengan beberapa siswa MA Darul Azar dan SMA Negeri 1
Simpang Empat mereka menyatakan mereka merasa tertekan secara psikologis
yang menyebabkan stress akibat dari tugas sekolah yang menumpuk serta
berbagai tuntutan yang diberikan.

Siswa berharap mendapatkan kesejahteraan hidup dalam melaksanakan
tuntutan sebagai siswa. Menurut mereka guru kurang menyampaikan informasi
bahkan tidak menjelaskan sama sekali mengenai mata pelajaran tetapi tugas tetap
diberikan kepada siswa. Selain itu, pekerjaan di rumah yang menumpuk dan
hanya memiliki waktu singkat untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah. Siswa
yang mendapat kesan kurang bahagia akan lebih banyak merasakan emosi-emosi
tidak menyenangkan (Kaaba & Purnamasari, 2022). Mereka merasa lebih baik

ketika dihargai di lingkunagannya serta diberikan dukungan, perhatian, bantuan,



serta kasih sayang yang dapat membuat mereka merasa berharga dan nyaman. Hal
ini dapat menurunkan emosi-emosi negative dalam diri siswa.

Salah satu faktor kuat yang mempengaruhi subjective well-being adalah self-
esteem (Diener & Diener, 2009; Freire & Ferreira, 2020). Semakin tinggi tingkat
self-esteem maka semakin tinggi pula subjective well-beingi yang dimiliki
individu. Penelitian Pilishvili & Danilova (2019) menjelaskan individu dengan
tingkat self-esteem tinggi maka akan merasakan subjective well-being tinggi.
Tingkat self-esteem yang tinggi dapat mempererat hubungan sosial dengan orang
lain serta dapat meningkatkan subjective well-being pada individu (Du dkk.,
2017). Self-esteem yang positif dapat terbentuk jika individu merasa bahagia.
Kebahagiaan merupakan salah satu aspek dari subjective well-being dengan kata
lain individu yang bahagia serta memiliki subjective well-being tinggi diharapkan
sukses dalam kehidupan (Fitriana, 2018).

Di samping self-esteem optimisme juga memegang peranan penting dalam
pembentukan subjective well-being (Snyder, & Lopez, 2002; Dewi & Rahayu,
2020). Optimis dapat membuat individu mempunyai energi positif sehingga
individu tidak mudah putus asa. Individu yang optimis memiliki cara tersendiri
dalam beradaptasi dengan kondisi di bawah tekanan atau stress (Sulistyowati dkk,
2015). Kehidupan mereka didominasi oleh pikiran yang positif dan berani
mengambil keputusan dengan kepercayaan serta keyakinan diri yang baik (Iria
Irianti, 2020). Optimisme akan memperkecil kemungkinan individu mengalami
gangguan fisik, depresi, dan memiliki cara yang efektif dalam menghadapi

permasalahan individu (Hariska dkk., 2020).



Beberapa penelitian yang menunjukkan hubungan yang signifikan
optimisme terhadap subjective well-being. Gomes, (2021) menyatakan bahwa
terdapat korelasi positif antara optimisme dengan subjective well-being. Semakin
tinggi optimisme maka semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki.
Penelitian Duy & Yildiz, (2019) melihat bahwa semakin tinggi tingkat optimisme
maka semakin tinggi subjective well-being subjective well-being yang dirasakan
individu. Sejumlah penelitian menunjukan beberapa variabel lain yang menjadi
pembentuk subjective well-being seperti perilaku bersyukur dan keimanan
(Mahardhika & Halimah, 2017; Triantoro Safaria, 2018) dukungan sosial, (Sabiq
& Miftahuddin, 2018), coping stress (Tyas & Savira, 2017), dan grit (Rosyadi dan
Laksmiwati (2018).

Fenomena subjective well-being pada remaja Indonesia yang terlihat
semakin menurun menunjukkan pentingnya topik ini untuk diteliti lebih lanjut.
Beberapa penelitian mencatat pentingnya subjective well-being bagi siswa
diantaranya mood positif dapat meningkatkan performasni siswa disekolah
(Abele, 1995; Wijayanti dkk., 2019), memiliki usia lebih panjang, dan lebih
disukai oleh orang lain (Diener & Chan, 2011; Akhtar., 2020). Selain itu sejumlah
penelitian dengan hasil yang tidak konsisten tentang faktor pembentuk subjective
well-being juga menjadi alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian
ini akan melihat apakah ada pengaruh dari variabel self-esteem dan optimisme
terhadap subjective well-being. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan
temuan tentang tentang faktor apa yang dapat meningkatkan subjective well-being

para remaja Indonesia khususnya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh self-esteem terhadap subjective well-being pada
siswa SMA?
2. Apakah terdapat pengaruh optimisme terhadap subjective well-being pada
siswa SMA?
3. Apakah terdapat pengaruh self-esteem dan optimisme terhadap subjective

well-being pada siswa SMA?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan Sholeha & Ayriza, (2019) menunjukkan adanya
pengaruh self-esteem dengan subjective well-being. Pada penelitian ini self-esteem
dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya subjective
well-being. Rahmanillah dkk (2018) juga melihat pengaruh self-esteem secara
signifikan terhadap subjective well-being. Dengan kata lain self-esteem positif
mempengaruhi kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup. Berikutnya penelitian
Fajriani dan Suprihatin, (2017) menunjukkan hubungan yang signifikan antara
self-esteem dan kepuasan kerja terhadap subjective well-being. Self-esteem yang
tinggi membuat individu dapat mengontrol perasaan marah, mempunyai
hubungan baik dengan orang lain, dan semakin produktif dalam pekerjaan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ekawardhani dkk (2019) melihat
peranan self-esteem terhadap subjective well-being, hasil penelitian menunjukkan

bahwa self-esteem berperan sebagai prediktor subjective well-being perempuan



dewasa muda. Self-esteem terfokus pada keyakinan diri, pandangan tentang diri,
kemampuan yang dimiliki, serta hal positif dan negative mengenai harapan masa
depan. Penelitian Silitonga, (2019) menunjukkan hubungan yang positif antara
self-esteem dengan subjective well-being pada guru SMA Negeri 1 Sunggal.
Penelitian ini menjelaskan bahwa self-esteem yang dimiliki membentuk kepuasan
dan kebahagian pada diri para guru. Penelitian Hanifah dkk (2020) melihat
pengaruh kebersyukuran dan self-esteem terhadap kesejahteraan subjektif, hasil
penelitian menunjukkan menunjukkan ada hubungan signifikan antara variabel
harga diri terhadap kesejahteraan subjektif. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
self-esteem maka semakin tinggi pula subjective well-being yang dirasakan.

Sabig & Miftahuddin, (2018) menunjukkan bahwa optimsme memiliki
pengaruh terhadap subjective well-being. Pada penelitian ini optimisme
berkorelasi pada terbentuknya kepuasan hidup serta afek menyenangkan dan tidak
menyenangkan. Penelitian Novrianto & Marettih, (2018) menunjukkan bahwa
optimisme memiliki peran penting dalam memprediksi subjective well-being.
Optimisme mengarah pada peningkatan kesejahteraan dan beranggapan bahwa
masa depan akan berjalan baik. Irawan & Anizar Rahayu (2019) juga menyatakan
bahwa optimisme adalah faktor yang mempengaruhi subjective well-being. Bila
individu memiliki optimisme maka akan lebih mudah baginya mencapai tujuan

hidupnya karena rasa optimis dapat membawa hal positif.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, adapun tujuan

dari penelitian ini yaitu:



1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self-esteem terhadap subjective
well-being pada siswa SMA

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh optimisme terhadap subjective
well-being pada siswa SMA

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self-esteem dan optimisme

bersama-sama terhadap subjective well-being pada siswa SMA

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan untuk memperbanyak wawasan dan
bahan informasi ilmiah bagi peneliti selanjutnya, Khususnya di bidang
psikologi positif tentang self-esteem, optimisme dan subjective well-being
siswa SMA
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan bahan
pertimbangan untuk menghadapi permasalahan siswa yang berhubungan

dengan self-esteem, optimisme, dan subjective well-being.

F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini tersusun dalam lima bab yakni pendahuluan, kajian pustaka,
metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta kesimpulan. Bab | adalah
pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika susunan

pembahasan. Bab Il menjabarkan kajian pustaka, hubungan antar variabel,



kerangka teoritik dan hipotesis. Bab Ill terdiri dari rancangan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional, populasi, teknik sampling, sampel,
instrumen penelitian, hasil uji validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data.
Bab IV menerangkan hasil penelitian dan pembahasan. Adapun Bab V berisi

kesimpulan dan saran akan temuan dari penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Subjective Well-Being

Subjective well-being merupakan penilaian kognitif dan afektif individu
terhadap kehidupan mereka (Diener dkk., 2003; Utami, 2015). Subjective
well-being juga diartikan sebagai persepsi individu mengenai pengalaman
hidupnya yang terdiri dari penilaian kognitif serta afeksi ( Minkov, 2009;
Fajriani & Suprihatin, 2017). Subjective well-being digambarkan seberapa
tinggi individu mengalami afek positif dan pandangan terhadap kehidupan
yang menyenangkan (Dush & Amato, 2005; Silitonga, 2019). Wicaksana &
Shaleh, (2017) mengartikan subjective well-being sebagai keadaan psikologis
positif yang ditandai dengan tingginya afek positif dan kepuasan hidup serta
rendahnya afek negatif.

Subjective well-being adalah konsep luas yang meliputi evaluasi kognitif
dan afektif tentang kehidupan, keadaan yang mempengaruhi kehidupan, serta
konteks sosial dimana individu hidup (Savahl dkk., 2019). Evaluasi mengenai
kepuasan hidup dan emosi yang dirasakan oleh remaja atau siswa SMA dapat
membentuk subjective well-being mereka. Evaluasi ini dapat membentuk
tinggi atau rendahnya subjective well-being remaja. Remaja dikatakan
memiliki subjective well-being tinggi apabila mereka memiliki sikap positif
dalam hidup, merasa senang, dan tidak merasakan emosi negative seperti stres

atau depresi. Remaja dikatakan memiliki subjective well-being rendah apabila
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mereka kurang puas terhadap kehidupannya, mengalami stress, dan merasakan
banyak kecemasan (Atmadja & Kiswantomo, 2020).

Subjective well-being adalah persepsi dan evaluasi subjektif individu
mengenai pengalaman hidupnya yang melibatkan emosi menyenangkan
maupun tidak menyenangkan (Utami, 2015). Ramadhani dkk., (2018)
mengartikan subjective well-being sebagai perasaan bahagia yang terbentuk
dari penilaian hidup individu yang terdiri dari kepuasaan hidup, kebahagiaan,
pengalaman menyenangkan serta rendahnya tingkat mood negatif yang
cenderung dapat membuat individu bersikap lebih bahagia dan lebih puas
dalam hidupnya. Individu dikatakan memiliki tingkat subjective well-being
tinggi jika mereka puas dengan kehidupnya secara keseluruhan, merasakan
banyak emosi menyenangkan, merasakan dan mengalami sedikit emosi
negatif, serta memiliki respons negatif yang rendah terhadap kehidupan,
kesehatan, peristiwa, dan keadaan sekitar. Sebaliknya tingkat subjective well-
being yang rendah ditandai dengan ketidakpuasan terhadap hidup, sering
mengalami emosi engatif seperti kemarahan dan kecemasan, dan sedikit
mengalami emosi bahagia (Sari & Maryatmi, 2019).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa subjective well-
being adalah hasil evaluasi individu terhadap kehidupannya yang melibatkan
penilaian positif atau negative dari semua aspek kehidupan. Penilaian ini
meliputi respon emosional individu, suasana hati, dan penilaian secara

menyeluruh terhadap kepuasan hidup.
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Ada dua aspek subjective well-being yaitu aspek kognitif dan aspek
afektif (Diener dkk., 1997; Sari & Maryatmi, 2019). Aspek kognitif adalah
kepuasan hidup (life satisfaction) individu mengenai kehidupan yang
dijalaninya. Aspek kognitif berupa perasaan cukup, damai, dan puas dari jarak
antara keinginan dan kebutuhan dengan pencapaian serta pemenuhan. Aspek
kognitif juga diartikan sebagai evaluasi individu terhadap kepuasan hidup
yang dirasakan. Kepuasan hidup yang dimaksud ialah perasaan cukup
sejahtera serta puas akan pemenuhan hidup yang menghasilkan kepuasan.

Adapun aspek afektif adalah dasar dari subjective well-being termasuk
mood serta emosi yang tidak menyenangkan dan menyenangkan. Emosi
menyenangkan terbagi menjadi tiga yaitu emosi menyenangkan masa lalu,
masa sekarang, dan masa depan. Emosi tidak menyenangkan yaitu gabungan
emosi dan mood negative yang dialami individu sebagai respon terhadap
kehidupan, keadaan, dan kejadian yang di alami. Emosi yang tidak
menyenangkan diantaranya rasa malu, marah, cemas, dan perasaan bersalah.
Individu Dbereaksi . dengan . emosi yang menyenangkan saat mereka
menganggap hal yang baik terjadi pada dirinya, dan bereaksi dengan emosi
tidak menyenangkan saat menganggap hal buruk terjadi pada dirinya. Individu
akan diminta untuk menjelaskan tentang keadaan emosinya serta bagaimana
perasaannya tentang lingkungan sekitarnya dan dirinya sendiri. Setelah
mengetahui hal tersebut maka akan tampak bahwa aspek afektif terlibat pada

saat individu mengevaluasi kebahagiaannya. Lain hal nya dalam menilai
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kepuasan hidup individu akan melibatkan aspek kognitif karena terdapat
penilain yang dilakukan secara sadar (Asniti Karni, 2018).

Faktor yang turut membentuk subjective well-being vyaitu faktor
eksternal dan internal (Diener ., 1999; Haq dkk., 2021). Faktor eksternal
meliputi sumber daya material, sumber daya sosial, dan lingkungan. Materi
yang cukup dapat memengaruhi subjective well-being karena kebutuhan dasar
individu dapat terpenuhi. Keluarga, teman, bahkan pasangan merupakan
sumber daya sosial yang diperlukan individu untuk meningkatkan subjective
well-being. Faktor terakhir ialah lingkungan dimana lingkungan yang damai
dapat menyebabkan tingginya tingkat subjective well-being. Faktor internal
meliputi genetic, kepribadian, cara pandang, dan religiusitas. Ekstraversi ialah
kepribadian yang secara signifikan memprediksi kesejahteraan individu.
Kepribadian adalah keyakinan seseorang untuk bisa berperilaku secara tepat
saat berhadapan dengan suatu kejadian (Diener, 2009; Ariati, 2010; Julika &
Setiyawati, 2019).

Faktor yang dapat meningkatkan subjective well-being yaitu
kepribadian, dukungan sosial, pengaruh masyarakat, optimisme, dan harga diri
(Nazwirman dkk., 2019). Kepribadian ekstraversion dan neurotic ialah
kepribadian yang dianggap paling meningkatkan subjective well-being.
Dukungan sosial membuat individu dapat merasakan kebahagiaan serta
kepuasan dalam hidup. Pengaruh masyarakat, budaya, serta negara dianggap
dapat meningkatkan subjective well-being karena negara yang kaya cenderung

lebih menghormati penduduknya dan memberikan kualitas hidup yang
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sejahtera. Individu yang optimism tentang masa depan akan lebih merasakan
kepuasan dalam hidup dan banyak merasakan kebahagiaan. Selanjutnya harga
diri dapat membuat individu memahami makna dan nilai kehidupan. Selain itu
terdapat faktor demografis yang turut memengaruhi subjective well-being

individu, diantaranya jenis kelamin, umur, status pernikahan dan pendapatan.

B. Self-Esteem

Self-esteem adalah evaluasi positif ataupun negative terhadap diri sendiri
(Rosenberg, 1965; Srisayekti & Setiady, 2015). Ghufron dan Risnawitaq,
(2017) menjelaskan self-esteem ialah evaluasi yang dilakukan individu pada
dirinya sendiri dengan pandangan yang positif maupun sebaliknya menghargai
diri dengan cara negative. Self-esteem merupakan sebuah evaluasi diri yang
dibuat oleh setiap individu, sikap individu terhadap dirinya sendiri di dalam
dimensi positif-negatif (Baron & Byrne, 2004; Febe dkk., 2020). Selanjutnya
self-esteem juga diartikan sebagai evaluasi yang berisi penilaian positif
maupun negatif tentang diri mereka sendiri (Cobb, 2000; Nisa & Rahmasari,
2019). Self-esteem adalah evaluasi yang dibuat oleh individu dan biasanya
berhubungan dengan penghargaan terhadap diri (Coopersmith, 1967; Bandi &

Soetjiningsih, 2020).

Self-esteem berkaitan dengan keadaan diri manusia dalam membentuk
dirinya (Aini, 2018). Menurut Aulia, (2020) self-esteem yang tinggi dapat

membuat individu memiliki beberapa kelebihan termasuk pemahaman terkait
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dengan arti dan nilai hidup. Individu yang memiliki self-esteem rendah
cenderung tidak akan merasa puas dengan hidupnya serta tidak akan merasa
bahagia (Silitonga, 2019). Self-esteem yang positif merupakan faktor
terpenting dalam subjective well-being karena penilaian terhadap diri akan
mempengaruhi bagaimana individu menilai kepuasan dalam hidup dan
kebahagiaan yang dirasakan (Silitonga, 2019). Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa self-esteem adalah penilaian yang dilakukan oleh individu
pada dirinya sendiri baik secara positif maupun negative.

Terdapat empat aspek dalam self-esteem yaitu power (kekuasaan),
significance (keberartian), virtue (kebajikan), dan competence (kompetensi)
(Coopersmith, 1967; Purnasari & Abdullah, 2018; Tamaro, 2020). Power atau
kekuasaan adalah kemampuan untuk mengatur, menguasai, dan mengontrol
perilaku diri yang ditandai dengan rasa hormat yang diterima dari orang lain.
Individu yang mampu mengontrol dirinya dan individu lain dengan baik maka
hal tersebut akan mendorong terbentuknya self-esteem yang tinggi atau positif.
Significance atau keberartian yaitu kepedulian dan perhatian yang diterima
individu dari orang lain sebagai tanda penerimaan atas keadaannya. Hal itu
cenderung membuat individu mengembangkan self-esteem yang rendah atau
negative. Perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh lingkungan
individulah yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya mendapat
keberartian diri.

Virtue atau kebajikan merupakan kepatuhan untuk menaati standart

moral dan etika yang berlaku di masyarakat. Kepatuhan individu pada aturan
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yang berlaku di masyarakat serta tidak melakukan tindakan yang menyimpang
dari norma yang berlaku di masyarakat membuat mereka diterima dengan baik
olen masyarakat. Aspek terakhir yaitu competence atau kompetensi adalah
kemampuan untuk berprestasi yang ditunjukan dengan keberhasilan dalam
mengerjakan tugas dengan baik. Kompetensi juga diartikan sebagai usaha
untuk memperoleh prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya.
Individu yang berusaha sesuai dengan tuntutan dan harapan berarti individu
tersebut memiliki kompetensi yang bisa membantu membentuk self-esteem
yang positif atau tinggi.

Selain aspek di atas ada juga dua aspek lain dari self-esteem vyaitu
penerimaan diri dan penghargaan diri (Rosenberg, 1979; Rahmania, & Yuniar,
2012; Mahardika, 2021). Kedua aspek tersebut memiliki lima dimensi, yaitu
dimensi akademik, sosial, emosional, keluarga, dan fisik. Aspek akademik
merujuk pada persepsi individu terhadap kualitas pendidikan individu. Aspek
sosial menggambarkan persepsi individu terhadap hubungan sosialnya. Aspek
emosional adalah keterlibatan individu terhadap emosi individu dan, aspek
keluarga merujuk pada keterlibatan individu dalam partisipasi dan integritas
dalam keluarganya. Fisik sebagai aspek terakhir mengacu pada persepsi terkait
kondisi fisik individu.

Ada tiga komponen dalam self-esteem, yaitu feeling of belonging, feeling
of competence, dan feeling of worth (Felker, 1974; Hastuti, 2016). Feeling of
belonging merupakan perasaan individu bahwa dirinya adalah bagian dari

suatu kelompok serta individu tersebut diterima oleh anggota kelompok
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lainnya. Kelompok disini adalah keluarga, teman sebaya, ataupun kelompok.
Individu tersebut memiliki penilaian positif mengenai dirinya jika ia merasa
diterima serta menjadi bagian kelompok tersebut. la akan menilai sebaliknya
jika merasa tidak diterima oleh kelompok tersebut.

Feeling of competence merupakan keyakinan atau perasaan individu
bahwa ia dapat melakukan sesuatu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jika
individu tersebut berhasil mencapai tujuannya maka hal itu akan memberikan
penilaian positif terhadap dirinya. Selain itu, individu akan merasa percaya
pada pikiran, perasaan, dan juga tingkah laku yang berhubungan dengan
kehidupannya. Feeling of worth ialah perasaan individu bahwa dirinya
berharga, dan bernilai. Perasaan tersebut biasanya banyak dipengaruhi oleh
pengalaman yang terjadi di masa lalu. Individu yang mempunyai perasaan
berharga akan menilai dirinya secara positif dan merasa yakin terhadap

dirinya.

C. Optimisme
Optimisme adalah ekspektasi positif individu terhadap masa depan
(Scheier, & Carver, 2001; Roelyana & Listiyandini, 2016). Optimisme juga
diartikan sebagai kepercayaan individu bahwa apa yang terjadi sekarang
adalah baik, dan masa depan akan memberikan harapan yang kita bayangkan
(Safarina dkk., 2019). Menurut Satici, (2019) optimisme tentang masa depan
didefinisikan sebagai antisipasi atau keyakinan bahwa hal-hal baik akan

terjadi pada ranah penting kehidupan. Optimisme juga diartikan sebagai
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keyakinan individu dalam merasakan kehidupan di berbagai situasi, memiliki
pola pikir positif bahwa hidupnya akan lebih baik, dan mendapatkan hasil
yang baik. (Sari & Eva, 2021). Ada pula yang mengartikan optimisme sebagai
konstruk kognitif yang terdiri dari keyakinan umum atas hasil positif
berdasarkan perkiraan rasional dari kecenderungan individu untuk meraih
kesuksesan (Chang, 2001; Irawan & Anizar Rahayu, 2019).

Optimisme dibangun untuk mengubah pemikiran negatif menjadi
pemikiran positif sehingga individu dapat merespons dengan pikiran yang
lebih sehat (Snyder & Lopez, 2002; Dewi & Rahayu, 2020). Pemikiran positif
dapat diarikan sebagai usaha mencapai hal terbaik dari keadan buruk dkk.,
2019). Individu yang berharap dapat berhasil, maju, serta sukses sanggat
memerlukan sikap optimis. Karena individu yang optimis ketika menghadapi
masalah serta mengalami kesulitan dapat memecahkan masalah tersebut
sehingga dapat mendorong untuk terus berjuang serta tidak mudah menyerah
menyelesaikan masalah yang sulit. Dapat dikatakan bahwa optimisme
merupakan sikap yang menopang individu agar terrhindar dari keputusasaan
serta depresi ketika menghadapi suatu masalah.

Selain itu, menurut Lusiawati, (2019) optimis merupakan motivasi di
dalam diri individu yang nampak saat mengerjakan suatu pekerjaan. Agustin
dkk, (2020) menjelaskan optimisme sebagai keyakinan atas segala sesuatu dari
pandangan yang baik dan menyenangkan serta sikap selalu mempunyai
harapan baik di segala hal. Sidabalok dkk, (2019) mengatakan bahwa

optimisme adalah suatu harapan individu bahwa segala sesuatu akan berjalan
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ke arah kebaikan. Optimisme menganggap segala sesuatu dalam hidup dapat
diatasi walaupun banyak permasalahan yang muncul. Berdasarkan pernyataan
di atas dapat disimpulkan bahwa optimisme adalah harapan individu dalam
memperkirakan masa depan yang lebih positif.

Dimensi optimisme terdiri dari tujuan dan harapan (Scheier & Carver,
2001; Killing dkk, 2019). Tujuan ialah pemikiran individu terhadap sesuatu
yang diinginkan atau tidak diinginkan. Individu tersebut akan berjuang untuk
menggapai keinginannya dengan adaptasi sikap serta menjauhi sesuatu yang
tidak diinginkan. Harapan merupakan keyakinan diri terhadap kemampuan
mencapai tujuan. Individu dengan kepercayaan diri yang cukup akan
berusaha untuk menggapai tujuan yang diinginkan. Optimisme selalu
mengarahkan individu untuk selalu mempunyai harapan yang positif untuk
mendapatkan hasil yang baik di masa depan.

Ada tiga apek optimisme vyaitu permanence, pervasiveness, dan
personalization (Seligman, 2008; Putri dkk, 2018). Permanence mengacu
pada suatu kemampuan individu dalam menganggap suatu peristiwa buruk
hanyalah sementara. Pada aspek ini individu melihat peristiwa berdasarkan

waktu yang bersifat sementara (temporary) serta menetap (permanence).
Individu dengan optimisme tinggi akan menganggap kesulitan-kesulitan yang
dialami tidak akan berlangsung lama. Individu yang pesimis akan
menganggap kesulitan yang dialaminya akan terus dialami hingga dapat

menganggu hidupnya.
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Pervasiveness berkaitan dengan ruang lingkup peristiwa yang terjadi
meliputi universal dan spesifik. Hal ini berkaitan dengan kemampuan individu
dalam menemukan penyebab dari permasalahan atau kesulitan yang
dialaminya. Individu dengan optimisme tinggi dapat menemukan penyebab
dari permasalahannya sehingga tidak menganggu aspek kehidupan lainnya.
Individu optimism akan menganggap kejadian baik sebagai hal universal
sedangkan hal buruk dianggap sebagai suatu yang spesifik. Lain hal nya
dengan individu yang pesimis ia tidak mampu menemukan penyebab
permasalahannya sehingga dapat menganggu aspek kehidupannya yang lain.
Individu yang pesimis akan menganggap peristiwa baik sebagai hal yang
spesifik serta menganggap peristiwa buruk sebagai hal yang universal.

Adapun personalization melibatkan dua hal yaitu internal dan eksternal.
Personalization mengacu pada suatu kemampuan idnividu dalam menjelaskan
sumber penyebab suatu permasahan yang timbul. Individu yang memiliki
optimisme tinggi akan berfikir bahwa peristiwa baik berasal dari dalam
dirinya (faktor internal) sedangkan peristiwa yang buruk berasal dari luar
dirinya (faktor eksternal). Berbeda dengan individu pesimis mereka
menganggap peristiwa baik berasal dari luar dirinya (faktor eksternal)
sedangkan setiap peristiwa buruk akan dianggap muncul dari dalam dirinya
(faktor internal).

Individu dikatakan optimis jika memiliki pikiran yang positif, berani
mengambil resiko serta mengambil keputusan dengan penuh keyakinan dan

kepercayaan diri. Enam ciri individu dengan optimisme tinggi, yaitu tidak
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mudah menyerah, menjalani kehidupan dengan bahagia, tahan terhadap
depresi, memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengambangkan potensi
diri, tangguh dalam menghadapi kesulitan dan menikmati kesehatan yang
lebih baik. Individu optimis lebih mampu menyeimbangkan emosinya, mampu
menghadapi tekanan hidup secara lebih baik, menganggap peristiwa buruk

mungkin saja akan terjadi (Safaria, 2007; Safarina dkk., 2019).

D. Pengaruh Antar Variabel

Menurut Pu dkkl., (2017) self-esteem berkorelasi terhadap subjective well-
being. Self-esteem dapat menentukan keberhasilan remaja dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial. Remaja yang memiliki self-esteem tinggi dapat dapat
merasakan kepuasan dalam hidupnya. Hal tersebut dapat menciptakan perasaan
tenang dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan (Widodo & Pratitis,
2013; Witjaksono & Muhid, 2021). Remaja yang merasakan kepuasan dalam
hidup akan merasakan lebih banyak afek positif dibandingkan afek negative
(Diener & Diener, 1996; Nurmalitasari & Widyana, 2021).

Penelitian Rand dkk, (2020) menunjukkan optimisme dapat mempengaruhi
berbagai aspek subjective well-being. Optimisme dapat memprediksi perubahan
dalam aspek negative yang terdapat pada subjective well-being (Gen¢ & Arslan,
2021). Remaja yang optimis memiliki pandangan positif, percaya hal-hal baik
akan terjadi di masa depan dan termotivasi untuk menunjukkan usaha bahkan
dalam menghadapi kesulitan. Selain itu remaja optimis lebih bahagia dan puas
dibandingkan remaja yang merasa pesimis mudah menyerah dan putus asa

(Prasetyo dkk., 2017). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa tingkat
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optimisme yang tinggi dapat membantu melindungi kesehatan mental,
mengurangi tekanan psikologis, menurunkan kecemasan dan depresi (Fischer
dkk., 2018; Gen¢ & Arslan, 2021; Heinitz dkk., 2018).

Penelitian Srivastava & Singh, (2015) menunjukkan bahwa optimisme dan
self-esteem signifikan mempengaruhi subjective well-being. Self-esteem dan
optimisme memiliki signifikansi pada kepuasan hidup remaja dimana optimisme
dan self-esteem memegang harapan positif dan tetap percaya diri dengan masa
depan. Optimisme memegang harapan positif, tetap yakin tentang masa depan,
dan memungkinkan untuk menganggap tugas yang sulit sebagai tantangan yang
dapat diatasi. Optimisme merupakan kemampuan diri yang berharga untuk
dipertimbangkan dalam meningkatkan kesejahteraan. Tingkat optimisme yang
tinggi dapat mempengaruhi remaja untuk merasakan emosi positif dan akan
melawan suasana hati negative serta emosi yang berkaitan dengan stress.

Semakin baik evaluasi yang dibuat oleh remaja maka ia akan semakin
percaya bahwa ia dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini karena tingkat
self-esteem yang tinggi sehingga mereka percaya bahwa mereka layak untuk
mencapainya. Tingkat self-esteem yang tinggi dapat memunculkan kegigihan
dalam diri, percaya pada kemampuan untuk mendapat hasil tertentu, dan memiliki
harapan lebih besar untuk mencapainya. Oleh karena itu, remaja mungkin
mengalami peristiwa yang lebih positif karena mereka percaya dan pantas untuk
mendapatkannya. Mengalami lebih banyak situasi seperti ini dapat membantu

remaja dalam meningkatkan subjective well-being nya.
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E. Kerangka Teoritik

Self-esteem dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
subjective well-being dimana semakin tinggi self-esteem maka akan semakin
tinggi pula subjective well-being yang dirasakan oleh individu (Haerianti dkk.,
2018). Tolewo dkk., 2019 juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh dan
hubungan positif antara self-esteem dengan subjective well-being dimana semakin
tinggi self-esteem yang dirasakan maka akan semakin tinggi subjective well-being
individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
self-esteem dan optimisme secara bersama-sama terhadap subjective well-being
pada siswa. Kerangka teori penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem dan
optimisme terhadap subjective well-being siswa SMA. Adapun bagan dari

kerangka teoritik dari penelitian ini yaitu :

[ Self-Esteem L

—————»

[ Optimisme }ﬁ _

Subjective Well-Being

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritik

Gambar 2.1 di atas menjelaskan bahwa self-esteem berpengaruh terhadap

subjective well-being, dimana individu yang mempunyai self-esteem yang tinggi,
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maka akan memiliki subjective well-being yang tinggi juga. Selanjutnya,
optimisme yang terdapat pada diri individu juga berpengaruh terhadap subjective
well-being, dimana individu yang mempunyai optimisme tinggi, maka subjective
well-being yang dirasakan individu juga tinggi. Sejalan dengan penelitian Hidayat
& Suprihatin, (2021) optimisme berpengaruh terhadap pembentukan subjective
well-being. Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi dan optimisme yang

besar, maka subjective well-being yang dirasakan individu juga akan tinggi.

F. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Terdapat pengaruh self-esteem terhadap subjective well-being pada siswa
SMA.
2. Terdapat pengaruh optimism terhadap subjective well-being pada siswa SMA.
3. Terdapat pengaruh self-esteem dan optimism terhadap subjective well-being

pada siswa SMA.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional.
Penelitian kuantitatif Kkorelasional bertujuan untuk melihat ada atau tidak

pengaruh dari dua variabel atau lebih (Arikunto, 2010).

B. Identifikasi Variabel
Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu dua variabel
bebas (X) dan satu variabel terikat (Y) yakni:
1. Variabel X1 : Self-esteem
2. Variabel X2 : Optimisme

3. Variabel Y : Subjective well-being

C. Definisi Operasional
1. Subjective well-being
Subjective well-being adalah evaluasi kognitif dan afektif individu yang
diukur dari kepuasan hidup, perasaan positif maupun negative.
2. Self-esteem
Self-esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya yang diukur dari

penghargaan diri dan penerimaan diri.
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3. Optimisme
Optimisme adalah ekspektasi positif individu terhadap masa depannya yang

diukur dari tujuan dan harapan.

D. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 10 SMA di Kota
Batulicin. Terdapat tiga SMA yang akan menjadi tempat penelitian, yaitu
SMA Negeri 1 Simpang Empat, MA Darul Azhar, dan MA Nurul Hidayah.
Pemilihan populasi ini karena siswa kelas 10 SMA mengalami masa peralihan
atau transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini siswa
banyak mengalami perubahan-perubahan dalam hidup serta emosi-emosi yang
dirasakan. Jadi siswa sudah harus siap dalam menghadapi sikap dan perilaku
seperti menerima keadaan fisiknya, lebih mandiri dan bisa mengembangkan
intelektualnya. Selain itu dilihat dari fenomena di lapangan banyak siswa yang
mengalami emosi-emosi negative. Adapun populasi siswa SMA yang

berjumlah yang berjumlah 570 siswa.

Tabel 3.1 Populasi Peneitian

No Sekolah Jumlah
SMA Negeri 1 Simpang Empat 350
MA Darul Azhar 120
MA Nurul Hidayah 100
Total 570
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2. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling. Menurut
Siyoto, S. & Sodik., (2015) quota sampling adalah teknik untuk menentukan
sampel yang berasal dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai

jumlah kuota yang diinginkan.

3. Sampel

Sampel pada penelitian ini ditentukan sebanyak 250 siswa dari tiga SMA
di Batulicin yang telah disebutkan dalam populasi. Kriteria pada penelitian ini
yaitu siswa kelas 10 SMA baik perempuan maupun laki-laki yang bersekolah

di Kota Batulicin.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini terdapat empat instrument yang akan digunakan, yaitu
Satisfaction with Life Scale (Diener et dkk., 1985; Wicaksana & Shaleh, 2017;
Febe dkk., 2020). Selain itu peneliti juga menggunakan skala Scale of Positive
and Negative Experince (Diener & Biwas, 2009) untuk mengukur subjective well-
being, kemudian untuk mengukur self-esteem menggunakan skala Rosenberg Self-
Esteem Scale (Rosenberg, 1979; Srisayekti & Setiady, 2015; Ekawardhani dkk.,
2019). Skala optimisme disusun oleh Scheier dkk, (1994) vyaitu life orientation

test-revised (LOT-R) yang kemudian di alih bahasakan oleh Faradilla (2021).
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Instrument pengukuran Subjective Well-Being

a. Definisi Operasional.

Subjective well-being adalah evaluasi kognitif dan afektif individu yang
diukur dari kepuasan hidup, perasaan positif maupun negative.

Alat Ukur

Subjective well-being diukur menggunakan dua skala, skala yang
pertama adalah Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan
oleh Diener (1985). Skala ini pernah digunakan dalam sejumlah penelitian
sebelumnya (Utami, 2015; Wicaksana & Shaleh, 2017; Febe dkk, 2020).
Skala ini untuk mengukur kepuasan hidup individu secara keseluruhan
(aspek kognitif). Terdapat lima aitem pernyataan dalam skala ini. Skala
satisfaction with life scale diukur menggunakan skala Likert, dimana
setiap pernyataan akan disediakan empat alternatif jawaban yaitu sangat
tidak setuju (STS) diberikan skor 1, tidak setuju (TS) diberikan skor 2,
setuju (S) diberikan skor 3, sangat setuju (SS) diberikan skor (4). Berikut
blue print skala satisfaction with life scale (SWLS) yang akan dijelaskan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Blueprint Skala Satisfaction With Life Scale

Aspek Nomor Jumlah
Kepuasan hidup 1,2,3,4,5 5
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c. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1)

2)

Validitas

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013), suatu skala dikatakan valid
bila memiliki nilai koefisien diatas 0,30. Skala satisfaction with life
scale (SWLS) terdiri dari 5 item yang menjalani satu kali putaran pada
analisisnya. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Hasil uji validitas SWLS

porrelated Perbadingan
Aitem Item-Total g Hasil
I R Tabel
Correlation
Al .716 0,3 Valid
A2 178 0,3 Valid
A3 .805 0,3 Valid
A4 746 0,3 Valid
Ab .687 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dari seluruh butir item yang di uji
cobakan memiliki status valid karena memiliki koefisien > 0,30.
Reliabilitas

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini- menggunakan batasan
koefisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur yang memiliki nilai reliabilitas
yang baik jika menunjukkan koefiesien lebih dari 0.60 (Azwar, 2013).
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Cronbach’s
Alpha. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Hasil uji reliabilitas SWLS

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
,795 5
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas sebesar 0,795 hal itu
menunjukkan secara keseluruhan instrument skala SWLS (5 item)

tersebut reliabel.

Selanjutnya, skala kedua yang akan digunakan untuk mengukur
subjective well-being adalah Scale of Positive and Negative Experince
(SPANE) yang dikembangan oleh Diener, Wirtz, Tov, dkk (2009).
Skala ini mengukur aspek afektif individu yang terdiri dari emosi
positif dan juga emosi negatif. Terdapat 12 daftar emosi, yang terdiri
dari 6 daftar emosi positif dan 6 daftar emosi negatif. Berikut ini blue
print scale of positive and negative experince (SPANE) yang akan
dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.5 Blue Print Skala SPANE

Aspek Nomor Jumlah
Perasaan
Positif 1,35,7,10,12 6
Perasaan
Negatif 2,4,6,8,9,11 6
Total 1

Pada alat ukur Scale of Positive and Negative Experince
(SPANE) ini terdapat lima alternatif jawaban yaitu sangat sering,
sering, kadang-kadang, jarang, dan sangat jarang. Pemberian skor
untuk pernyataan yang bersifat favourable dilakukan dengan
pemberian skor 5 untuk pilihan sangat sering, skor 4 untuk pilihan
sering, skor 3 untuk pilihan kadang-kadang, skor 2 untuk pilihan

jarang, dan skor 1 untuk pilihan sangat jarang. Sebaliknya untuk
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pernyataan yang bersifat unfavourable dilakukan dengan pemberian
skor 1 untuk pilihan sangat sering, skor 2 untuk pilihan sering, skor 3
untuk pilihan kadang-kadang, skor 4 untuk pilihan jarang, dan skor 5
untuk pilihan sangat jarang.

Untuk dapat melihat tingkat subjective well-being individu, maka
peneliti akan menggunakan hasil dari penjumlahan dalam skala
Satisfaction with Life Scale (SWLS) kemudian ditambahkan dengan
jumlah seimbang SPANE-B. SPANE-B didapatkan dari penjumlahan
nilai emosi positif (SPANE-P) kemudian dikurangi dengan jumlah

nilai emosi negatif (SPANE-N).

Rumusan ini dapat dijabarkan seperti yang dibawah ini:

SWB = SWLS + SPANE-B

(SPANE-B = SPANE-P — SPANE-N)

d. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1) Validitas
Menurut Sugiyono (2013), suatu skala dikatakan valid bila
memiliki nilai koefisien diatas 0,30. Skala Scale of Positive and
Negative Experince (SPANE-P) terdiri dari 6 item yang menjalani satu
kali putaran pada analisisnya. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 3.6 hasil uji validitas SPANE-P

Korelasi Total Perbadingan

Aitem Aitem R Tabel Keterangan
1. 778 0,3 Valid
2. ,644 0,3 Valid
3. , 752 0,3 Valid
4. 7122 0,3 Valid
5. 124 0,3 Valid
6. 494 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dari seluruh butir item yang di uji
cobakan memiliki status valid karena memiliki koefisien > 0,30.

Tabel 3.7 hasil uji validitas SPANE-N

Korelasi Total Perbadingan

Aitem Ajtem R Tabel Keterangan
1. ,751 0,3 Valid
2. 511 0,3 Valid
3. 779 0,3 Valid
4, ,657 0,3 Valid
5. ,634 0,3 Valid
6. ,668 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas, setelah dilakukan uji validitas maka
dinyatkan seluruh aitem tersebut valid karena memiliki niai koefisien
> 0,30.
2) Reliabilitas
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan batasan
koefisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur yang memiliki nilai reliabilitas

yang baik jika menunjukkan koefiesien lebih dari 0.60 (Azwar, 2013).
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Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Cronbach’s
Alpha. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.8 Hasil uji reliabilitas SPANE-P

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
771 6

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas sebesar 0,771 hal itu
menunjukkan secara keseluruhan instrument skala SPANE-P (6

item) tersebut reliabel.

Tabel 3.9 Hasil uji reliabilitas SPANE-N

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
,750 6

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas sebesar 0,750 hal itu
menunjukkan secara keseluruhan instrument skala SPANE-N (6

item) tersebut reliabel.

2. Instrument Pengukuran Self-esteem
a. Definisi Operasional
Self-esteem adalah evaluasi individu terhadap dirinya yang diukur
dari penghargaan diri dan penerimaan diri.
b. Alat Ukur Self-esteem
Pengukuran self-esteem dalam penelitian ini menggunakan instrumen

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang dikembangkan oleh
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Ardiansyah, (2018) berdasarkan aspek dari Rosenberg, (1979). Alat ukur
tersebut digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya (Srisayekti &
Setiady, 2015; Ekawardhani dkk, 2019; Sumargi & Firlita, 2020).
Pemberian skor pada angket ini apabila aitem Unfavourble diberikan skor
1 untuk jawaban untuk jawaban Sangat Setuju (SS), skor 2 untuk jawaban
Setuju (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skor 4. Pemberian
skor untuk aitem Favourable diberikan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak
Setuju (STS), skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skor 3 untuk
jawaban Setuju (S), skor 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS). Berikut blue
print skala rosenberg self-esteem scale (RSES):

Tabel 3.10 Blue Print Skala Rosenberg Self-Esteem

Aitem
ASBEK Favourable Unfavourable Jumiah
Self-Liking 1,7, 10 6,8,9 6
Self-Competence 3,4 2,5 4
Total 10

. Validitas dan Reliabilitas

1) Validitas

Menurut Sugiyono (2013), suatu skala dikatakan valid bila memiliki
nilai koefisien diatas 0,30. Skala rosenberg self-esteem scale (RSES)
terdiri dari 10 item yang menjalani satu kali putaran pada analisisnya.

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.11 Hasil uji validitas self-estem

Aitem Korelasi Total Aitem Keterangan
1 .397 Valid
2 344 Valid
3 .606 Valid
4 .631 Valid
5 .700 Valid
6 .652 Valid
7 577 Valid
8 .005 Tidak Valid
9 .643 Valid
10 491 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dari 10 butir item yang di uji cobakan
terdapat 1 butir item yang dinyatakan tidak valid karena memiliki
koefisien < 0,30 yakni butir nomor 8 sehingga butir item yang valid
berjumlah 9 item. Setelah uji validitas, butir yang dinyatakan tidak valid
(qugur) dikeluarkan dari skala dan dilakukan perubahan nomor terhadap
butir-butir aitem.

Reliabilitas

Pengujian  reliabilitas pada penelitian ini menggunakan batasan
koefisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur yang memiliki nilai reliabilitas
yang baik jika menunjukkan koefiesien lebih dari 0.60 (Azwar, 2013).
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Cronbach’s
Alpha. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.12 Hasil uji reliabilitas self-esteem

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
,821 9
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas sebesar 0,821 hal itu
menunjukkan secara keseluruhan instrument skala self-esteem (9 item)

tersebut reliabel.

3. Instrument Pengukuran Optimisme
a. Definisi Operasional
Optimisme adalah ekspektasi individu terhadap masa depannya yang

diukur dari ekspektasi positif dan negative.

b. Alat Ukur Optimisme

Pengukuran optimisme dalam penelitian ini menggunakan
instrument Lot-R (life orientation test -revised) berdasarkan dimensi yang
dibuat oleh Scheier & Carver (Chang, 2001). Alat ukur tersebut telah
digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya (Novrianto & Marettih,
2018; Kiling dkk, 2019; Faradilla, 2021). Skala optimisme berjumlah 10
aitem disusun berdasarkan aspek-aspek optimisme yaitu goals (tujuan) dan
expectancies (harapan). Pengukuran menggunakan skala likert pada setiap
pernyataannya akan diberikan empat pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
Pernyataan Favourable pada skala likert akan diberikan skor 4 untuk
pilihan jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk pilihan jawaban sesuai
(S), skor 2 untuk plihan jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk

pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya, pada pernyataan
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Unfavourable pemberian skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 2
untuk jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor
4 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Berikut ini blue print skala
optimisme yang akan dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.13 Blueprint Skala Optimisme

Dimensi Aitem Jumlah
Tujuan 1,4,10 3
Harapan 3,7,9 3
Item fillers 2,5,6,8 4

Total 10

Validitas dan Reliabilitas
1) Validitas
Menurut Sugiyono (2013), suatu skala dikatakan valid bila
memiliki nilai koefisien diatas 0,30. Skala optimisme terdiri dari 6
item yang menjalani satu kali putaran pada analisisnya. Hasil analisis
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.14 Hasil uji validitas optimisme

Korelasi Total

Aitem Ajtem Keterangan
1 .306 Valid
2 379 Valid
3 .364 Valid
4 .362 Valid
5 431 Valid
6 379 Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari skala optimsme setelah

dilakukan uji validitas maka dinyatkan seluruh aitem tersebut valid
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karena memiliki niai koefisien > 0.30 sehingga aitem tersebut dapat di
artikan valid.
3) Reliabilitas
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan batasan
koefisien Cronbach’s Alpha. Alat ukur yang memiliki nilai reliabilitas
yang baik jika menunjukkan koefiesien lebih dari 0.60 (Azwar, 2013).
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Cronbach’s

Alpha. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.15 Hasil uji reliabilitas optimisme

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
.640 6

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas sebesar 0.640 hal itu
menunjukkan secara keseluruhan instrument skala optimisme (6 item)

tersebut reliabel.

F. Analisis Data
Ada dua analisis yang dilakukan yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis satistik inferensial. Menurut Sugiyono, (2013) analisis statistic deskriptif
adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Adapun analisis statistik inferensial digunakan untuk menganalisis

data yang hasilnya digunaakn untuk membuat sebuat kesimpulan (Sugiyono,
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2013). Analisis statistik inferensial yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi linear ganda menghitung besarnya signifikansi dua
variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Abdul Muhid, 2019). Uji regresi
ganda dilakukan berdasarkan rumus dibawabh ini

Keterangan:
Y : Subjective Well-Being
a : Konstanta
by, b, : Koefisien regresi linear berganda
X : Self-Esteem
X, : Optimisme

Sebelum melakukan uji analisis regeresi ganda ada sejumlah uji
asumsi  Kklasik yang harus dilakukan sebelum melakukan yaitu uji

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian masing-masing variabel menyebar secara narmal. Uji normalitas
menggunakan uji statistik Kolmagorov-Smirnov dengan pedoman jika
signifikansi > 0,05 maka sebaran data dikatakan normal. Sebaliknya jika
signifikansi < 0,05 maka sebaran data tersebut tidak normal (Abdul

Muhid, 2019). Berikut hasil uji normalitas:
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Tabel 3.1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 250
Normal Parameters Mean .000000
Std. Deviation 6.97255995
Absolute .041
Most Extreme
Differences Positive 0.41
Negative -.028
Test Statistic 041
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Dari hasil uji normalitas diperoleh hasil sebesar .200 yang berarti
melebihi 0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel terdistribusi secara
normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang dilakukan untuk
melihat  apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi
adanya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji white. Apabila nilai n
(banyaknya sampel)*R-Squared dibawah nilai Chi Squares tabel. Nilai Chi
Square tabel diperoleh 11.070. Diperoleh hasil uji heteroskedastisitas

dengan metode Uji White sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Uji Heterokedastisitas

. Std. Error
Model R R Square Adjusted R of the
Square .
Estimate
1 .206% 042 .023 67.34104

Dapat dilihat dari uji white di atas diperoleh nilai n*R-Squared =
(250*0.042) = 10.577 < 11. 070 (Chi Square tabel). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data

sehingga dapat dilakukan uji berikutnya.

¢) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Untuk mendeteksi multikolinieritas didalam regresi dapat dilihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi. Jika VIF < 10 dan
toleransi 0,1 maka tidak terjadai multikolinieritas, tetapi jika VIF > 10 dan
toleransi > 0,1 maka terjadi multikolinieritas (Ningsih & Dukalang, 2019).

Tabel 3.3 Uji Multikolinearitas

Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B T Sig. Toleran VIF
ce
(Constant) 30.167 10.675 .000
Self-esteem .766 8.217 .000 .994 1.006
Optimisme 277 2.240 .002 .994 1.006
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Berdasrkan uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa variable X1
(Self-esteem) dan X2 (Optimisme) memperoleh nilai tolerance sebesar
0.994 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,006 < 10. Maka dapat disimpulkan

bahwa variable X1 dan X2 tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
R Adjustes Std. Error Durbin-
Square R Square ol Watson
g g Estimate
.235 .229 7.00073 1.832

485

Uji autokorelasi hanya dipakai untuk data tine series (data yang
yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu) (Firdaus, 2021). Hasil uiji
autokorelasi diatas menyatakan bahwa nilai durbin Watson sebesar 1,832
sementara dL sebesar 1.78469 dan dU sebesar 1.80075 dapat dikatakan

bahwa tidak terdapat autokorelasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini melewati sejumlah tahapan yaitu mengidentifikasi masalah
penelitian, melakukan literature review, menentukan subjek yang sesuai dengan
kriteria untuk menjawab rumusan masalah, serta menyiapkan alat ukur.
Pengambilan data dilakukan secara online dengan menggunakan bantuan google
form yang dilakukan pada tanggal 15 November 2021 sampai 13 Desember 2021.
Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data dan menyusun
laporan penelitian.

a. Deskripsi Data Demografis Subjek
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas subjek dalam
penelitian ini adalah siswa perempuan yaitu sejumlah 169 orang sedangkan

siswa laki-laki sebanyak 81 orang.

Tabel 4.1 Hasil Klasifikasi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 81 32,4 %
Perempuan 169 67,6 %

Total 250 100,0 %

b. Kategorisasi Variabel

Kategorisasi variabel subjective well-being digunakan untuk mengetahui
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berapa jumlah subjek yang berada dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Dalam memberi digunakan tabel berikut.

Tabel 4.2 Pedoman hasil pengukuran

Rendah X <M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+ 1SD
Tinggi M-+ 1SD <X

Ket:

M : Mean

SD . Standart Deviasi

Dari sejumlah subjek yang ada, 40 siswa yang berada pada kelompok
subjective well-being rendah, 164 siswa dengan subjective well-being sedang,

dan 46 siswa memiliki subjective well-being tinggi.

Tabel 4.3 Kategori Subjective Well-Being

Kategori Kriteria Jumlah Persentase
Rendah X <32 40 16%
Sedang 32 <=46 164 66%
Tinggi X >=46 46 18%
Total 250 100%

Tabel berikutnya menunjukkan jumlah siswa SMA dengan kategori self-
esteem yang dimiliki. Ada 60 siswa yang berada pada kelompok self-esteem

rendah, 156 siswa dengan self-esteem sedang, dan 34 siswa memiliki self-

esteem tinggi.
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Tabel 4.4 Kategori Self-esteem

Kategori Kriteria Jumlah Persentase
Rendah X<21 60 1%
Sedang 21<=29 156 72%
Tinggi X>=29 34 27%
Total 250 100%

Selanjutnya adalah gambaran kategorisasi optimisme yang dimiliki oleh
para subjek. Ada 41 siswa yang berada pada kelompok optimisme rendah, 168

siswa dengan optimisme sedang, dan 41 siswa memiliki optimisme tinggi.

Tabel 4.5 Kategori Optimisme

Kategori Kriteria Jumlah Persentase
Rendah X <12 41 17%
Sedang 12<=18 168 67%
Tinggi X>18 41 16%
Total 250 100%

c. Data Tabulasi Silang
Data tabulasi ‘silang menyajikan informasi = gabungan dari data
demografis dengan data variabel. Pada kelompok laki-laki dan perempuan
mayoritas tingkat subjective well-being yang mereka miliki adalah sedang.
Sama halnya dengan penelitian Mohammadi dkk., (2017) yang menyatakan
bahwa perempuan lebih tinggi tingkat well-being nya daripada laki-laki. Hal
ini terjadi karena pola pikir yang berpengaruh terhadap strategi koping serta

aktivitas sosialnya, dimana perempuan cenderung lebih memiliki kemampuan
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interpersonal yang baik daripada laki-laki (Ariska dkk., 2021; Snyder, C. R.,

& Lopez, 2002).\
Selanjutnya diikuti oleh jumlah kategori subjective well-beung yang

tinggi baik pada laki-laki maupun perempuan.

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Subjective Well-Being dengan Jenis Kelamin

Jenis kelamin
SWB — Total
Perempuan Laki-laki
Rendah 32 (80%) 8 (20%) 40 (100%)
Sedang 110 (70%) 48 (30%) 158 (100%)
Tinggi 24 (46%) 28 (54%) 52 (100%)

Tabulasi silang kedua menyajikan diskripsi data self-esteem dengan
subjective well-being. Mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki self-

esteem yang sedang dan subjective well-being yang sedang juga.

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Subjective Well-Being dengan Self-Esteem

Self-esteem Subjective well-being
Rendah Sedang Tinggi Total
Rendah 23 (38%) 31(52%) 6(10%) 60 (100%)
Sedang 15 (10%) 108 (69%) 33 (21%) 156 (100%)
Tinggi 2 (6%) 19 (56%) 13 (36%) 34 (100%)

Hasil tabulasi silang antara optimisme dengan subjective well-being
menunjukkan mayoritas siswa memiliki optimisme yang sedang serta

subjective well-being yang sedang juga.
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Tabel 4.8 Tabulasi Silang Subjective Well-Being dengan Optimisme

Optimisme Subjective well-being
Rendah Sedang Tinggi Total
Rendah 10 (15%) 25 (61%) 6 (24%) 41 (100%)
Sedang 24 (14%) 115(69%) 29 (17%) 168 (100%)
Tinggi 6 (41%) 18 (44%) 17 (15%) 41 (100%)

B. Pengujian Hipotesis
Hasil perhitungan secara parsial juga dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai
berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji T

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B Beta t Sig.

(Constant) 30.167 10.675 .000
Self-esteem .766 459 8.217 .000
Optimisme 277 125 2240 .026

Pada tabel 4.9 diperoleh t-tabel 1,969 dengan signifikansi 0,05. Berdasarkan
hasil uji diatas diketahui nilai signifikansi variabel self-esteem adalah 0,000 < 0,05
dan nilai t-hitung sebesar 8.217 > nilai t-tabel 1,969. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel self-esteem berpengaruh secara parsial terhadap variabel
subjective well-being.

Selanjutnya nilai signifikansi pada variabel optimisme adalah 0,026 < 0,05

dan nilai t-hitung sebesar 2.240 > nilai t-tabel 1,969. Maka dapat disimpulkan
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bahwa variabel optimisme berpengaruh secara parsial terhadap variabel subjective
well-being.

Tabel 4.10 Hasil Uji F

Sum of Mean

Squares Square SIg.

Regression 3722153 2  1861.076 37.973 .000°

Residual 12105.531 247  49.010
Total 15827.684 249

Pada tabel 4.10 di atas diperoleh F-hitung sebesar 37.973 dengan nilai Sig.
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dalam
hal ini dapat diartikan bahwa variabel self-esteem dan optimisme secara bersama-
sama berpengaruh terhadap subjective well-being, sehingga kedua variabel
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi variabel subjective well-being.

Selain itu, nilai koefisien menggambarkan besarnya sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil koefisien determinasi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi (R Square)

Adjusted R Std. Error of

R R Square Square the Estimate

485 235 229 7.00073

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,235.

Nilai tersebut memiliki implikasi bahwa variabel bebas yaitu variabel self-esteem
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dan optimisme menyumbang 23,5% pengaruh terhadap variabel subjective well-

being dan sisanya 76,5% adalah kontribusi dari variabel lain.

Tabel 4.12 Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 29.120 1.930 15.091 .000
Self-Esteem 1.068 .093 .611 11.487 .000
Optimisme .735 173 .225 4.238 .000

Hasil tabel di atas menunjukkan nilai konstanta 29,120 dan nilai koefisien
dari masing-masing variabel adalah 1,068 pada self-esteem (X1) dan 0,735 pada
optimisme (X2). Maka dari itu diperoleh model regresi sebagai berikut:

Y =29,120 + 1,068 + 0,735
Y = Subjective Well-Being (29,120)
X1= Self-Esteem (1,068
X2 Optimisme (0,735)

Berdasarkan perhitungan di atas, didapat arah pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Sehingga diketahui arah pengaruh X terhadap Y
apakah positif atau negative pada setiap konstanta variabel bebas (X) dengan

penjelasan sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta 29,120 menunjukkan tanpa adanya pengaruh variabel
bebas (X) yang terdiri dari self-esteem (X1) dan optimisme (X2) maka
variabel terikat tetap sejumlah nilai tersebut atau konstan.

2) Nilai koefisien 1,068 pada X1 bernilai positif. Nilai tersebut menunjukkan
jika self-esteem ditingkatkan maka subjective well-being akan meningkat
sejumlah nilai tersebut.

3) Nilai koefisien 0,735 pada X2 bernilai positif. Nilai tersebut menunjukkan
jika optimisme ditingkatkan maka subjective well-being akan meningkat

sejumlah nilai tersebut.

C. Pembahasan
1) Pengaruh Self-Esteem terhadap Subjective Well-Being

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel self-esteem memiliki
pengaruh terhadap subjective well-being. Self-esteem yang dimiliki siswa
berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya subjective well-being yang
dirasakan. Remaja yang memiliki self-esteem tinggi akan memiliki kelebihan
termasuk pemahaman mengenai arti nilai kehidupan. Hasil penelitian yang
sama ditunjukan oleh Umami, & Rozi, (2019) bahwa self-esteem berpengaruh
secara signifikan terhadap subjective well-being. Fajar (2020) juga
menjelaskan bahwa self-esteem berkaitan dengan subjective well-being dimana
semakin tinggi self-esteem yang dimiliki individu maka kebahagiaan dan
kepuasan hidup akan semakin meningkat. Penelitian Sucita dkk (2021)

menunjukkan hubungan positif anatara self-esteem dengan subjective well-
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being. Remaja akan merasakan well-being ketika ia menilai dirinya serta
hidup secara positif.

Self-esteem berkontribusi dalam mempengaruhi subjective well-being.
Remaja dengan self-esteem tinggi dapat mengelola dan mengevalusi diri
dengan baik. Remaja dengan self-esteem tinggi dapat dengan mudah
memaafkan kesalahan yang dibuat oleh dirinya sendiri maupun orang lain
sehingga dapat meningkatkan subjective well-being (Yao dkk., 2017).
Rendahnya self-esteem berkaitan dengan kepuasan hidup yang rendah serta
perasaan yang negative (Wang dkk., 2017). Sebagian besar individu yang
memiliki tingkat self-esteem tinggi memiliki kontrol yang baik pada rasa
marah serta berhubungan baik dengan orang lain. Hal ini lah yang dapat
membantu individu untuk mengembangkan kemampuan interpersonal dan
menciptakan kepribadian yang sehat. Menurut Ratna dkk., (2016) remaja yang
merasakan subjective well-being rendah akan merasakan ketidakpuasan dalam
hidup, sering merasakan emosi negative diataranya marah serta cemas, dan
jarang merasakan emosi positif.

Hasil kategori self-esteem menggambarkan mayoritas subjek berada
pada kategori self-esteem yang sedang dan tinggi. Tingkat self-esteem yang
dimiliki siswa menggambarkan tinggi atau rendahnya subjective well-being
yang dirasakan. Self-esteem yang tinggi dapat meningkatkan subjective well-
being yang dirasakan oleh remaja. Remaja yang mempunyai self-esteem tinggi
memandang dirinya secara positif dan sadar akan kelebihan-kelebihan dimiliki

sehingga remaja dapat memandang kelebihannya lebih penting daripada
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kekurangan yang dimiliki. Self-esteem tinggi menandakan seorang remaja
mampu menilai, menerima, dan menghargai dirinya, sehingga dapat
menimbulkan well-being pada dirinya (Nisa & Rahmasari, 2019).

Hasil tabulasi silang antara self-esteem dengan subjective well-being
menunjukkan sejumlah siswa yang memiliki self-esteem tinggi dan subjective
well-being yang juga tinggi. Siswa dengan self-esteem tinggi dapat mengelola
emosi negative sehingga membuat subjective well-being yang dirasakan
meningkat. Selain itu siswa yang mempunyai self-esteem tinggi lebih positif
dalam melakukan evaluasi diri dibanding siswa dengan self-esteem rendah.
Hasil penelitian yang sama dipaparkan oleh Pastini & Tobing, (2020) bahwa
self-esteem yang tinggi dapat membuat remaja mampu mengontrol dirinya
dengan baik dari perasaan ataupun tindakan negative seperti rasa marah yang
berlebihan, memiliki hubungan positif dengan orang lain serta meningkatkan

produktivitas.

Pengaruh Optimisme terhadap Subjective Well-Being

Hipotesis kedua yang menyatakan ada pengaruh antara optimisme
dengan subjective well-being juga diterima. Optimisme yang dimiliki akan
membantu remaja dalam menghadapi kesulitan, sehingga pada situasi seperti
itu akan berdampak positif bagi kesehatan fisik maupun psikis remaja. Selain
itu optimis dapat membawa pada hal positif lainnya pada kehidupan siswa.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Safithri dan Nawangsih (2021) yag

mengatakan bahwa individu yang mempunyai optimisme tinggi akan memiliki
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subjective well-being yang baik pula. Sikap optimis menghasilkan sesuatu
yang positif saat akan menghadapi hal-hal sulit, dimana optimisme yang tinggi
akan meningkatkan subjective well-being menjadi lebih baik lagi. Penelitian
yang sama dijelaskan oleh Fadila dkk (2019) yang menunjukkan semakin
tinggi optimisme yang dimiliki maka semakin tinggi pula subjective
well-being yang dirasakan. Optimisme mengacu pada peningkatan well-being
karena mengharapkan masa depan akan berjalan baik sehingga remaja akan
tetap teguh mencapai tujuannya (Nada & Taufik, 2021) .

Optimisme yang tinggi pada individu berkaitan dengan kemampuan
dalam menemukan coping yang tepat ketika menghadapi suatu masalah. Jika
individu tersebut menemukan coping dengan baik maka ia juga dapat
menyelesaikan masalahnya. Optimisme merupakan faktor penting dalam
menjalani hidup pada masa remaja. Subjective well-being dapat meningkat
ketika remaja memiliki optimisme dalam dirinya. Remaja memerlukan rasa
optimis untuk terus maju dalam menghadapai permasalahan dalam hidupnya.
Optimisme dapat mengurangi kesedihan pada remaja seperti perasaan depresi,
mendorong performance saat di sekolah, meningkatkan kesehatan fisik, serta
menumbuhkan kepercayaan diri (Seligman, 2008; Safithri & Nawangsih,
2021).

Dari hasil kategori optimisme menggambarkan mayoritas subjek berada
pada kategori optimisme yang sedang dan tinggi. Subjective well-being dapat
meningkat karena adanya sikap positif pada individu, salah satunya yaitu

sikap optimis. Hal ini dapat terjadi karena keinginan individu untuk

53



menunjukkan sikap positif, dimana sikap positif merupakan karakteristis
utama subjective well-being. Sikap optimis membantu siswa dalam
meningkatkan subjective well-being pada dirinya sehingga ia akan memiliki
semangat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Penelitian
Segerstrom, (2017) menjelaskan bahwa individu yang memiliki optimisme
tinggi akan memiliki performa lebih baik dalam menjalani hidup. Selain itu
individu juga memiliki kesehatan fisik yang baik serta dapat membangun
Kembali tujuan hiduap yang lebih baik ketika berhasil menghadapi kesulitan.
Hal ini dilakukan untuk mencapai well-being dimana hal ini berpengaruh pada
kesehatan mental individu tersebut.

Tabulasi silang antara optimisme dengan subjective well-being
menunjukkan bahwa terdapat 115 siswa yang memiliki optimisme sedang dan
subjective well-being yang sedang dan 17 siswa yang memiliki optimisme dan
subjective well-being yang juga tinggi. Optimisme merupakan faktor penting
dalam menjalani hidup pada masa remaja. Subjective well-being dapat
meningkat ketika .remaja memiliki optimisme  dalam dirinya. Remaja
memerlukan rasa optimis untuk terus maju dalam menghadapai permasalahan
dalam hidupnya. Hal ini dapat terjadi jika remaja memiliki sikap optimis maka
ila akan memiliki pendangan yang lebih positif di setiap peristiwa yang
dialaminya. Remaja yang memiliki pandangan positif akan kehidupan akan
banyak merasakan afek positif sehingga akan berdampak pada peningkatan

subjective well-being nya. Sejalan dengan penelitian Brissette dkk., (2002);
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Widhigdo, (2018) bahwa optimisme dapat membantu menjaga tingkat

subjective well-being.

Pengaruh Self-Esteem dan Optimisme terhadap Subjective Well-Being

Berdasarkan dari hasil uji regresi ganda antara self-esteem dan
optimisme menunjukkan bahwa self-esteem dan optimisme secara bersama-
sama berpengaruh terhadap subjective well-being. Remaja yang mempunyai
self-esteem dan optimisme tinggi merasakan subjective well-being yang tinggi
juga. Hal itu didukung oleh penelitian Hartono dkk (2021) yang menyatakan
bahwa self-esteem dan optimisme memiliki pengaruh terhadap subjective
well-being. Self-esteem dan optimisme memiliki pengaruh terhadap subjective
well-being karena optimisme dapat menjaga dan meningkatkan subjective
well-being saat menghadapi stressor. Selain itu self-esteem juga dapat
menumbuhkan kepuasan hidup, afek positif yang tinggi, dan rendahnya afek
negative akan merasakan subjective well-being.

Penelitian Safarina, (2019) juga menjelaskan bahwa self-esteem dan
optimisme berpengaruh signifikan dengan subjective well-being. Self-estem
dan optimisme yang tinggi akan membantu meningkatkan kepuasan dalam
hidup remaja. Self-esteem dapat berkontribusi pada kehidupan sehari-hari
remaja. Hal ini berhubungan dengan bagaimana remaja menilai kehidupannya
secara positif. Optimisme berusaha mencapai pengharapan dengan pemikiran

positif yang telah dibangun oleh remaja, yaitu melihat kelebihan yang ia
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miliki. Sehingga remaja akan merasa yakin dalam menemukan pemecahan
masalah tanpa harus takut merasa gagal.

Dari tabel tabulasi silang terlihat siswa mempunyai subjective well-being
sedang dan tinggi karena mereka memiliki self-esteem dan optimisme yang
tinggi juga. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa siswa yang
memiliki subjective well-being tinggi maka mereka memiliki self-esteem yang
tinggi. Siswa yang memiliki self-esteem dan optimisme tinggi dapat
menemukan coping yang tepat ketika menghadapi suatu masalah. Individu
yang memiliki pemikiran positif dalam mengartikan peristiwa atau kejadian
dapat menimbulkan rasa bahagia dan kepuasan (Diener & Ryan, 2015; Khairat
& Adiyanti, 2015).

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada variabel self-esteem dan
optimisme masing-masing menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima. Hal
ini dapat dibuktikan bahwa 23.5% dipengaruhi oleh variabel self-esteem dan
optimisme dan 76.5% dipengaruhi oleh variabel lain. Dapat dikatakan bahwa
variabel self-esteem dan optimisme secara bersama-sama berpengaruh
terhadap subjective well-being, sehingga kedua variabel independent tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi variabel subjective well-being. Self-
esteem dan optimisme pada siswa ditandai dengan berubahnya pandangan
dirinya secara positif dan sadar akan kelebihan-kelebihan yang ia miliki. Hal
yang sama dijelaskan oleh Romauly dkk (2021) bahwa self-esteem dan

optimisme berpengaruh terhadap subjective well-being. Remaja yang memiliki
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self-esteem dan optimisme yang tinggi kemungkinan lebih besar akan

merasakan subjective well-being.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Self-esteem memiliki kontribusi terhadap peningkatan subjective well-being
siswa SMA terutama pada kelas 10. Tingkat self-esteem siswa yang tinggi dapat
membantu remaja dalam menilai, menerima, dan menghargai dirinya sehingga
dapat terbentuk well-being. Siswa dapat mengontrol suasana hati maupun
tindakan negative seperti rasa marah. Selain itu siswa dengan mudah memaafkan
kesalahan yang dibuatnya maupun kesalahan orang lain sehingga dapat
meningkatkan subjective well-being. Digambarkan bahwa semakin tinggi tingkat
self-esteem maka kebahagiaan dan kepuasan hidup semakin meningkat.

Optimisme berkontribusi terhadap subjective well-being pada siswa SMA.
Semakin tinggi taraf optimisme maka semakin tinggi pula subjective well-being
yang dirasakan. Optimis merupakan faktor penting dalam menjalani hidup masa
remaja. Sikap optimis remaja dapat i membantu meningkatkan subjective
well-being sehingga remaja akan memiliki semangat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Optimisme yang dimiliki dapat membantu remaja dalam menghadapi
kesulitan sehingga dapat berdampak positif bagi kesehatan fisik ataupun psikis.

Self-esteem dan optimisme secara bersama-sama memiliki kontribusi
terhadap peningkatan subjective well-being. Remaja yang memiliki self-esteem

dan optimisme tinggi kemungkinan subjective well-being yang dirasakan juga
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tinggi. Selain itu remaja yang memiliki self-esteem dan optimisme tinggi dapat
menemukan penyelesaian masalah yang tepat. Self-esteem dan optimisme
memiliki pengaruh terhadap subjective well-being karena dapat menjaga dan
meningkatkan subjective well-being saat menghadapi stressor. Self-esteem dan
optimisme pada siswa ditandai dengan berubahnya pandangan dirinya secara

positif dan sadar akan kelebihan-kelebihan yang ia miliki.

Saran

Guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan self-esteem serta
optimisme siswa. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan mengapresiasi atau
membangun self-eteem siswa. Guru dapat meyakinkan siswa bahwa dia bisa dan
mampu dalam proses belajar. Selain itu guru juga dapat membantu siswa dalam
memandang kehidupannya secara positif dan mensyukuri hal-hal yang telah
dicapai. Kegiatan tersebut dilakukan untuk menumbuhkan emosi positif pada
siswa agar terciptanya well-being.

Pihak sekolah dapat memfasilitasi kegiatan belajar mengajar yang lebih
memadai. Fasilitas ini seperti penyediaan ruang laboratorium computer serta
perlatan kelas (kipas angin dan rak sepatu). Hal ini dimasksudkan agar dapat
menciptakan suasana nyaman dalam belajar. Ketika suasana positif maka
performance siswa saat di sekolah akan semakin meningkat. Hal-hal positif yang
harus dipertahankan oleh pihak sekolah agar nantinya dapat berdampak positif

pada kesehatan fisik maupun psikis siswa.
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Penelitian ini hanya melihat pengaruh variabel self-esteem, optimisme, dan
subjective well-being. Variabel self-esteem hanya melihat dimensi pada alat ukur
serta kategori rendah, sedang, dan tinggi sehingga tidak bisa menggambarkan
aspek self-esteem keseluruhan pada siswa. Begitu pula variabel optimisme tidak
dapat mengetahui aspek apa saja yang terdapat pada siswa. Penelitian kuantitatif
dapat mengetahui lebih lanjut mengenai dimensi dan aspek yang terdapat pada
siswa. Kontribusi kedua variabel hanya berasal dari populasi siswa kelas 10 SMA
di kota Batulicin sehingga penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi

subjek penelitian.
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